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Ringkasan

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan salah satu tanaman air dan gulma yang penggunaannya masih sedikit sebagai pakan tenak. Fermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila dan Rhizopus Sp menyebabkan kualitas dari kiambang meningkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis kapang yang baik yang akan diinokulasikan kedalam substrat kiambang dan mengidentifikasi secara biologis terhadap penurunan kadar lemak ayam broiler.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( Pola Faktorial ) dengan 3 perlakuan (jenis kapang ) suhu dan waktu dan 3 ulangan. Rataan yang signifikan diuji dengan DMRT. Peubah yang diamati adalah kandungan air, protein kasar, lemak kasar dan serat kasarnya. Substrat terbaik ditentukan kandungan energi metabolisme dan mineral Cu serta daya cerna protein dan secara biologis performance dan kadar lemak abdominalnya.

Hasil penelitian tahap I menunjukkan bahwa kiambang yang difermentasi dengan ketiga jenis kapang memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata ( P>0,05 ) terhadap kandungan protein kasar tetapi berbeda sangat nyata ( P<0,01 ) 
terhadap kadar air dan lemak kasar dan berbeda nyata ( P<0,05 ) terhadap serat kasar.

Kesimpulan penelitian tahap I adalah kiambang yang difermentasi dengan Trichoderma harzianum memberikan kualitas yang lebih baik ditinjau dari kandungan protein dan serat kasar. Substrat inilah yang terpilih untuk digunakan pada penelitian selanjutnya ( tahap II ).

Dengan hasil performance broiler yang dihasilkan ditinjau dari tingkat pemberian kiambang 30%, faktor umur dan jenis kelamin berbeda nyata, dari lemak abdominal yang diperoleh sangat nyata dipengaruhi oleh tingkat pemberian kiambang 30% faktor umur dan jenis kelamin. Dalam hal ini penurunan kadar lemak abdominal sejalan dengan meningkatnya pemberian level kiambang..
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Summary

Kiambang (Salvinia molesta) is one of water plant with very limit utilization as the in gradient complier of the animal ration. By fermentation with Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila and Rhizopus  Sp mold, the quality of its nutrient should be raised. The objective of this experiment is to identify the kind of suitable mold to be inoculated at kiambang substrat and evaluation for biology and attempt to decrease abdominal fat in broiler.

The analisys of variance by using 3 x 3 x 3 factorial with 3 replications. The significant mean were compared by the DMRT.

The result of this experiment showed that kiambang fermented by three kind of mold were non significant on water content, crude fiber and fat. The conclusion part one kiambang wich is fermented by Trichoderma harzianum gave more better quality result either on crude protein and crude fiber content. This substrat is selected for next experiment ( Part Two ). The result of this performance, in broiler indicated that there were significant different as on kiambang 30% age levels and sex, the study was concluded that abdominal fat percentage on live weight content were significant difference to kiambang 30%, age levels and sex. 
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